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Pandemi COVID-19 telah berdampak besar pada berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk ekonomi, yang sangat terpengaruh
oleh krisis kesehatan masyarakat yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Akibatnya, banyak bisnis yang terpaksa tutup dan beralih

ke platform digital untuk bertahan dari krisis dan berkembang dalam
jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor
yang mendorong dan menghambat inovasi digital pada UMKM selama
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Perubahan Ekonomi masa disrupsi ekonomi, khususnya dari sudut pandang wirausahawan
muda di Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

Keywords: untuk mendapatkan pemahaman yang rinci dan deskriptif tentang
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masalah tersebut. Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 30
wirausahawan di Kota Bekasi untuk mengeksplorasi dampak positif dan
negatif dari pandemi terhadap inovasi wirausaha dalam bertransisi ke
platform digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal
(kendala pasar dan permintaan) dan internal (pertumbuhan pribadi dan
profesional) mendorong inovasi digital di UMKM selama dan setelah
pandemi. Pandemi telah berdampak secara tidak proporsional pada
UMKM karena mereka kekurangan sumber daya perusahaan besar
dalam hal pembiayaan, manajemen, dan teknologi. Studi ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi para partisipan saat menjalankan bisnis online
pascapandemi, seperti keterampilan yang dibutuhkan, kekhawatiran terkait pasar pada platform digital,
dan kualitas internet. Temuan ini dapat digunakan untuk mengembangkan program yang mendukung
wirausahawan selama masa gangguan ekonomi dan untuk membuat kebijakan dan strategi pemerintah
untuk mempromosikan kewirausahaan digital, terutama di negara-negara berkembang pasca pandemi.
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has greatly impacted various aspects of people’s lives, including the economy, which
has The COVID-19 pandemic has dramatically impacted various aspects of people's lives, including the
economy, which has been severely affected by the unprecedented public health crisis. As a result, many
businesses have been forced to close and turn to digital platforms to survive the crisis and thrive in the long
run. Therefore, this research aims to understand the factors that encourage and hinder digital innovation in
MSMEs during economic disruption, particularly from the perspective of young entrepreneurs in Bekasi City.
This research uses a qualitative approach to gain a detailed and descriptive understanding of the issue. The
researcher conducted in-depth interviews with 30 entrepreneurs in Bekasi City to explore the positive and
negative impacts of the pandemic on entrepreneurial innovation in transitioning to digital platforms. The
results show that external (market and demand constraints) and internal (personal and professional growth)
factors drive digital innovation in MSMEs during and after the pandemic. The pandemic has disproportionately
impacted MSMEs as they lack large enterprises’' financing, management, and technology resources. The study
also identified some challenges participants faced when running an online business post-pandemic, such as the
skills required, market-related concerns on digital platforms, and internet quality. The findings can be used to
develop programs that support entrepreneurs during times of economic disruption and to create government
policies and strategies to promote digital entrepreneurship, especially in post-pandemic developing countries.
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1. PENDAHULUAN

Selama pandemi COVID-19, negara di seluruh dunia menerapkan kebijakan untuk mencegah
penyebaran virus corona (Juergensen et al., 2020; Putritamara et al,, 2023). Pemerintah Indonesia juga
melakukan berbagai pencegahan dan pembatasan sosial dan ekonomi yang membatasi mobilitas dan
interaksi fisik antara masyarakat (Maritz et al., 2020). Akibatnya, kontak tatap muka berkurang secara tiba-
tiba dan kegiatan sosial dan ekonomi beralih ke platform digital, termasuk kewirausahaan digital
(Dannenberg et al., 2020; Sahoo & Ashwani, 2020). Hampir wilayah di seluruh dunia mengalami fenemona
migrasi ke platfom digital semua.

Dampak pandemi COVID-19 telah mendorong bisnis dan konsumen untuk beralih ke platform digital
sebagai "normal baru" (Cueto & Agaton, 2021; Mukhoryanova et al, 2021). Perubahan ini telah
mempengaruhi perusahaan besar dan UMKM secara berbeda, dengan beberapa perusahaan mengalami
kegagalan dan penutupan, sementara yang lain menunjukkan ketahanan dan mampu menyesuaikan operasi
mereka untuk mengatasi krisis. Ada beberapa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
keberhasilan UMKM yang tangguh, termasuk literasi keuangan, budaya menabung, dan adaptasi teknologi,
sementara UMKM yang mengalami tantangan keuangan dan kurangnya kesipana terhadap kehadiran
migrasi ke platfom online mengalami kesulitan (Igbinakhase, 2021). Ada tiga jalur yang dapat diambil oleh
UMKM untuk menjadi sukses: UMKM dengan tingkat kematangan digital yang tinggi dapat mempercepat
transisi mereka menjadi perusahaan digital, UMKM yang mengalami masalah likuiditas tetapi memiliki
tingkat kematangan digital yang rendah dapat mulai mendigitalisasi operasi penjualan mereka, dan yang
memiliki literasi digital yang sangat terbatas dapat mendapatkan dukungan dari mitra yang memiliki
kemampuan digital yang sangat baik (Jorge-Vazquez et al,, 2021; Reuschke et al., 2021).

Beberapa penelitian selama dan pasca pandemi ini telah membahas tentang kondisi dan faktor yang
mendorong transformasi digital dalam bisnis dan kebijakan publik, dengan mempertimbangkan
dampaknya pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Juergensen et al., 2020; Lopes et
al,, 2018; Maritz et al., 2020). Beberapa faktor pendukung yang teridentifikasi mencakup teknologi seperti
media sosial, sumber daya pendidikan yang terbuka, promosi digital, dan penggalian data, yang membantu
wirausahawan muda mengatasi hambatan dalam menciptakan usaha baru (Steininger, 2019). Di samping
itu, pandemi COVID-19 juga menjadi pendorong transformasi digital karena mengubah kebiasaan
konsumen dan mendorong program inovasi organisasi yang mempercepat transformasi digital, baik pada
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) maupun perusahaan besar (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; Lungu
etal, 2021; Shafi et al., 2020).

Untuk memperkuat perekonomian di banyak negara maju dan berkembang, UMKM harus
ditingkatkan untuk bersaing di era digital. Sejumlah penelitian terbaru telah dilakukan untuk menganalisis
bagaimana digitalisasi dapat membantu UMKM di berbagai sektor dan wilayah. Contohnya, Muhamad et al.
(2021) melakukan survei daring di Malaysia dan menemukan bahwa selama pandemi, penggunaan
teknologi digital oleh UMKM mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Di sektor manufaktur, Mohapatra et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan memberikan solusi bagi masalah yang timbul selama
pandemi. Sementara itu, Jorge-Vazquez et al. (2021) menemukan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan daya saing UMKM di sektor pertanian-pangan Eropa. Lungu et al (2021) juga
menemukan bahwa transformasi digital dapat membantu memecahkan masalah di industri medis dengan
menawarkan solusi baru seperti teknologi blockchain yang dapat membantu dalam manajemen data. Oleh
karena itu, digitalisasi dapat menjadi kunci untuk mengembangkan UMKM yang berkelanjutan dan
kompetitif di era globalisasi dan teknologi digital.

Dalam konteks Indonesia, UMKM mampu menyerap 97 % dari total angkatan kerja dan mampu
menghimpun hingga 60,4 % dari total investasi di Indonesia (Koeswahyono et al., 2022; Mujianto et al.,
2023). Pandemi COVID-19 telah menunjukkan dampaknya pada UMKM, seperti yang terlihat dalam
beberapa penelitian sebelumnya. Namun, penelitian yang berkaitan dengan masalah pendorong dan
penghambat transformasi digital UMKM ini masih terbatas di Indonesia, khususnya di Kota Bekasi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi gap penelitian untuk mengeksplorasi pendorong dan hambatan
transformasi digital UMKM dari sudut pandang wirausahawan muda di Kota Bekasi. Melihat pandangan
wirausahawan muda sangat penting karena mereka dianggap sebagai katalisator inovasi dan pertumbuhan
ekonomi, dan mereka memiliki keinginan untuk menciptakan perbedaan positif dalam masyarakat mereka
(Riswandi et al., 2023). Selain itu, inovasi digital memiliki potensi besar dalam hal kontribusi wirausahawan
muda terhadap keberhasilan agenda sosial-ekonomi untuk UMKM (Sussan & Acs, 2017).

Maka dari itu, berdasarkan gap penelitian yang sudah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana disrupsi ekonomi memicu inovasi di kalangan UMKM. Tujuan spesifiknya adalah
(1) meneliti tantangan yang dihadapi dalam beralih ke platform digital, dan (2) mengevaluasi implikasinya
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bagi kebijakan dan strategi pemerintah untuk memulihkan ekonomi melalui kewirausahaan online, dengan
mempertimbangkan perspektif wirausahawan online muda di Kota Bekasi. Temuan penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar rekomendasi bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk
mendukung kewirausahaan sebagai salah satu cara untuk memulihkan ekonomi setelah pandemi.
Kontribusi penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana disrupsi ekonomi
dapat memicu inovasi di kalangan UMKM. Melalui penelitian ini, tantangan yang dihadapi dalam beralih ke
platform digital dapat diidentifikasi dan dievaluasi, serta implikasinya bagi kebijakan dan strategi
pemerintah dalam memulihkan ekonomi melalui kewirausahaan online dapat dipahami. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengisi kesenjangan pengetahuan tentang peran
disrupsi ekonomi dalam mendorong inovasi dan pengembangan kewirausahaan online di Indonesia,
khususnya di Kota Bekasi.

2. METODE

Penelitian ini membahas pengalaman hidup seorang wirausahawan muda dalam berbisnis online
pasca pandemi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memperdalam pemahaman terhadap
masalah yang ada (Creswell & Creswell, 2018). Tujuan metode ini adalah untuk menggunakan
fenomenologi guna memahami konteks, perilaku, kepercayaan, dan pengalaman hidup para partisipan.
Dalam penelitian ini, metode kualitatif menghasilkan informasi yang lebih mendalam dan ilustratif untuk
memahami berbagai dimensi yang berbeda dari masalah yang sedang dianalisis. Fokus metode ini adalah
pada pemahaman dan penjelasan tentang dinamika hubungan sosial yang tidak dapat dikuantifikasi,
sehingga berkaitan dengan aspek-aspek realitas yang kompleks (Merriam, 2010). Dalam penelitian ini,
responden disebut sebagai "partisipan” karena mereka berpartisipasi dalam wawancara mendalam untuk
berbagi pengalamannya. Membatasi jumlah partisipan menjadi beberapa orang saja dapat menghasilkan
informasi yang lebih dalam daripada signifikansi statistik. Pembatasan partisipan untuk lebih memahami
fenomena secara mendalam dan mendapatkan wawasan yang kaya tentang pengalaman dan perspektif
individu. Dengan melibatkan partisipan yang terbatas, peneliti dapat menghabiskan lebih banyak waktu
dan energi dalam berinteraksi dengan setiap partisipan secara intensif, memungkinkan mereka untuk
memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan kontekstual. Wawancara dilakukan dengan partisipan
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah yang sedang diteliti (Denzin &
Lincoln, 2018).

Penelitian dilakukan di Kota Bekasi, Jawa Barat, antara September dan November 2022, peneliti
mengambil partisipan 30 wirausahawan muda yang terdiri dari 60% laki-laki, 40% perempuan. Mereka
berusia antara 17 hingga 40 tahun. Wiraswasta yang dipilih tergabung dalam usaha mikro dengan kurang
dari 10 karyawan, perusahaan kecil antara 10 dan 50 karyawan, dan perusahaan menengah antara 50 dan
100 karyawan. Pengambilan sampel secara purposif berdasarkan kriteria, yaitu pengusaha muda dari Kota
Bekasi, Jawa Barat yang memulai bisnis secara online selama pandemi dan pasca pandemi, kemudian
bersedia berpartisipasi dengan kelengkapan laporan yang memenuhi pertanyaan penelitian. Kota Bekasi
dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan merupakan salah satu kota yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan kewirausahaan online. Dengan populasi yang besar dan infrastruktur teknologi yang
memadai, banyak wirausahawan muda di Kota Bekasi yang memulai bisnis mereka secara online. Hal ini
membuat Kota Bekasi menjadi tempat yang relevan untuk mengkaji dampak disrupsi ekonomi pada
kewirausahaan online. Melakukan penelitian di Kota Bekasi memungkinkan peneliti untuk mempelajari
bagaimana wirausahawan muda beradaptasi dengan perubahan ekonomi yang disebabkan oleh pandemi
dan bagaimana kewirausahaan online dapat menjadi solusi dalam memulihkan ekonomi pasca pandemi.

Peneliti menggunakan ukuran partisipan berdasarkan "kejenuhan data" dan melakukan analisis data
dan pengumpulan data secara bersamaan untuk memperhatikan kejenuhan data (Tracy, 2013). Peneliti
menjaga anonimitas partisipan dengan memberikan kode dan memberikan data berkode kepada partisipan
untuk verifikasi dan peninjauan tanggapan mereka, seperti terlihat pada Gambar 1.

> Preparation (Persiapan) > Organization [Organisasi]> Reporting (Pelaporan) >

Gambar 1. Prosedur Penelitian (Flick, 2014)

Dalam penelitian ini, Analisis Isi Induktif digunakan untuk penelitian kualitatif yang dimulai dengan
pendekatan induktif atau dengan tema yang didefinisikan secara longgar, dengan menggunakan metode
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pengumpulan data yang terbuka. Metode Analisis Isi Induktif merupakan metode kualitatif yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi tema melalui pengkajian dokumen, rekaman, dan bahan verbal lainnya
(Flick, 2014). Keuntungan dari metode ini adalah sensitivitas terhadap konten, fleksibilitas dalam desain
penelitian, serta kemampuan untuk menganalisis berbagai jenis data kualitatif. Dibandingkan dengan
metode analisis kualitatif lainnya, analisis isi memungkinkan peneliti untuk secara sistematis dan obyektif
menggambarkan fenomena penelitian pada tingkat teoretis yang dapat diterapkan pada berbagai jenis
dokumen (Leavy, 2017). Dalam penelitian ini, analisis isi induktif digunakan untuk menghasilkan konsep,
kategori, dan tema dari data. Proses analisis isi induktif terdiri dari tiga langkah, yaitu persiapan,
pengorganisasian, dan pelaporan (Flick, 2014). Langkah pertama, persiapan meliputi identifikasi
pengumpulan data dan strategi pengambilan sampel, diikuti dengan pembacaan data oleh para peneliti dan
definisi unit analisis yang dapat berupa kata, kalimat, makna, atau tema. Para partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini tidak dikenakan biaya dan dijamin kerahasiaannya, karena data hanya dapat diakses oleh para
peneliti.

Langkah kedua adalah pengorganisasian data yang meliputi kategorisasi dan abstraksi data,
interpretasi, serta pemeriksaan keterwakilan sampel data yang terkumpul. Untuk melakukan hal ini, para
peneliti mengidentifikasi kode-kode terbuka dari data mentah yang diekspresikan dengan kata-kata yang
sama atau sedikit diubah. Selanjutnya, kesamaan dan perbedaan antara kode-kode tersebut dibandingkan
untuk menentukan kelompok mana yang cocok. Proses abstraksi kemudian dilakukan untuk membentuk
sub-kategori dari kode-kode terbuka yang kemudian dikelompokkan ke dalam kategori umum dan kategori
utama. Setelah itu, para peneliti mengevaluasi apakah proses abstraksi perlu dilanjutkan dengan
mengelompokkan sub-konsep berdasarkan kesamaan isi. Dalam langkah ini, peneliti kembali ke data
mentah untuk memeriksa apakah isu yang termasuk dalam kode terbuka yang teridentifikasi telah dibahas
dalam konteks makna kewirausahaan digital. Setelah konfirmasi, para peneliti memberikan nama sub-
konsep dan konsep utama yang sesuai.

Dalam langkah terakhir, yaitu langkah pelaporan, peneliti harus melaporkan hasil analisis secara
sistematis dan logis. Pada langkah ini, peneliti harus menjelaskan isi konsep-konsep yang diidentifikasi
melalui sub-kategori dan kode-kode terbuka dengan memberikan kutipan otentik yang menghubungkan
hasil dengan data mentah. Kutipan harus dipilih dengan cermat agar mencerminkan berbagai bagian dari
proses analisis dan mencakup partisipan yang beragam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengelompokkan analisis konten menjadi dua bagian. Pertama, menganalisis tantangan
wirausaha muda yang memotivasi mereka untuk memulai bisnis online selama pandemi. Kedua, peneliti
menganalisis rekomendasi kebijakan yang dapat membantu mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Tantangan Pengusaha Muda dalam Memulai Kewirausahaan Digital

Tantangan yang dihadapi oleh wirausahawan muda dalam memulai kewirausahaan digital
mencakup 17 kode, terdiri dari 7 sub-kategori, dan 2 kategori umum. Tabel 1 menunjukkan hasil klasifikasi
tersebut. Para partisipan menjelaskan dua kategori umum tantangan yang meliputi keterampilan dalam
kewirausahaan, pasar yang terkait, dan lingkungan bisnis selama dan pasca pandemi. Tabel 1 memberikan
ringkasan dari kode yang dihasilkan dan tanggapan yang signifikan.

Table 1. Tantangan Inovasi Digitalisasi

Kategori Sub Kategori Kode (Frekuensi Pernyataan)
Umum
Tantangan Keterampilan bisnis Kreativitas dalam strategi pemasaran (5) Menjalin hubungan
dalam baik dengan klien (4) Memberikan pelayanan yang berkualitas
Kewirausah (5)
aan Keterampilan teknologi informasi  Keterampilan dalam menggunakan teknologi (8)

Keterampilan manajemen pribadi = Kesabaran dalam bisnis (2)
Keyakinan dalam penjualan langsung (2) Tekanan mental (2)
Manajemen waktu (5)

Tantangan Bisnis pembiayaan Kesulitan meningkatkan modal (2)
Pasar dalam Kurangnya modal (2)
Memulai Kondisi pasar Persaingan yang kuat (6)
Bisnis Jumlah pelanggan terbatas (5)
Online Keuntungan kecil untuk startup (2)
Target pasar yang berbeda (3)
Transaksi Online Barang dikirim dan pesanan dibatalkan (3) Kualitas pesanan (2)
Masalah hukum Izin usaha, masalah hak cipta (2)
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Para pengusaha muda yang baru memasuki bisnis online menghadapi tantangan kurangnya
pengetahuan tentang menjalankan bisnis online, penggunaan teknologi informasi, dan keterampilan
manajemen pribadi. Mereka juga menghadapi tantangan pasar dalam platform digital, termasuk masalah
pembiayaan untuk bisnis startup, transformasi digital pasar, masalah transaksi online, dan perizinan usaha
aplikasi serta hak cipta pembuatan konten di platform seperti YouTube. Selain itu, lingkungan bisnis selama
dan pasca pandemi menambah tantangan bagi pengusaha muda dalam transformasi digital usaha kecil dan
menengah. Beberapa tantangan meliputi infrastruktur energi dan telekomunikasi, serta pembatasan
karantina masyarakat untuk mengurangi penyebaran virus.

Dukungan untuk Kewirausahaan Digital dari Perspektif Pengusaha Muda

Pertanyaan ke-2 mencakup 10 kode, terdiri dari 7 sub-kategori, 3 kategori umum, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2. Kategori umum tersebut terdiri dari dukungan pemerintah untuk bisnis baru,
pengembangan keterampilan untuk wirausaha muda, dan penyediaan infrastruktur yang lebih baik untuk
memfasilitasi kewirausahaan digital. Tabel 2 berisi hasil klasifikasi kebijakan yang direkomendasikan oleh
wirausaha muda untuk mendukung digitalisasi usaha kecil dan menengah, yang dapat dilihat pada Tabel 2
untuk ringkasan kode dan tanggapan yang signifikan.

Table 2. Rekomendasi Kebijakan untuk UMKM

Kategori Umum Sub Kategori Kode (Frekuensi Pernyataan)
Dukungan Dukungan Dukungan keuangan Subsidi, pinjaman, pengurangan pajak (19)
pemerintah Dukungan Pemasaran dan Dukungan izin usaha, pemasaran (15) Pemasaran

Administrasi dan pameran produk (6)

Dukungan hukum Dukungan Tl dan perlindungan hukum untuk penjual

dan pembeli (6)

Pengembangan Peningkatan keterampilan Kesulitan meningkatkan modal (2)
keterampilan Kurangnya modal (2)

Pendidikan kewirausahaan Kewirausahaan sebagai mata kuliah pilihan (3)
Pembangunan Meningkatkan konektivitas Meningkatkan kecepatan dan jangkauan internet (5)
Infrastruktur internet Tarif internet yang lebih rendah (3)

Peningkatan energi dan teknis Meningkatkan infrastruktur energi (3)

Dalam hal dukungan awal untuk wirausaha muda, 19 partisipan setuju bahwa pembiayaan adalah
faktor yang sangat penting dalam memulai bisnis. Salah satu opsi yang diinginkan adalah pinjaman dengan
bunga minimal, subsidi selama masa lockdown, dan pengurangan atau pembebasan pajak selama masa
gangguan ekonomi. Pengusaha muda juga mengungkapkan keinginan untuk mempromosikan produk
mereka melalui pemasaran online guna menjangkau pelanggan yang lebih luas serta membantu mereka
dalam pendaftaran bisnis. Di sisi lain, pemerintah diharapkan memberikan perlindungan hukum kepada
pengusaha dan pelanggan dari tindakan penipuan.

Agar UMKM baru bisa bersaing secara kompetitif dan tetap berkelanjutan di tengah-tengah
persaingan bisnis, pemerintah perlu menyediakan program-program yang dapat meningkatkan
keterampilan kewirausahaan. Menurut para partisipan, keterampilan yang diperlukan termasuk
keterampilan keuangan, akuntansi, teknologi informasi, dan keterampilan manajemen bisnis. Selain itu,
para partisipan merekomendasikan agar sekolah-sekolah menawarkan mata pelajaran pilihan yang
mengajarkan dasar-dasar kewirausahaan. Selanjutnya, pemerintah harus mengimplementasikan program
yang mendorong persaingan antara perusahaan telekomunikasi, sehingga dapat menurunkan harga dan
meningkatkan kualitas konektivitas internet. Selain itu, infrastruktur yang dapat menyediakan sumber
listrik yang lebih andal, terutama di daerah pedesaan, juga harus dikembangkan.

Melalui analisis konten induktif kualitatif terhadap pengalaman hidup wirausahawan muda,
ditemukan dua hasil menarik yaitu motivasi ekstrinsik dan intrinsik dalam mendorong inovasi digital
selama disrupsi ekonomi selama dan pasca pandemi. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk melakukan
sesuatu atau menyelesaikan tugas demi mencapai tujuan eksternal atau menghindari hukuman serta
menerima hadiah (Anggadwita et al., 2021; Ganlin et al,, 2021). Dalam penelitian ini, para partisipan
mengalami kendala seperti perubahan permintaan pasar dan kondisi pasar, serta perubahan status
ekonomi rumah tangga akibat pandemi. Selain itu, faktor kemampuan dan kualitas kewirausahaan seperti
ide bisnis, sumber daya keuangan, dan jaringan juga sangat penting dalam memulai bisnis selama pandemi
dan pasca pandemi (Costa & Castro, 2021; Haneberg, 2021; Kim, 2021). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa krisis COVID-19 sangat memengaruhi UMKM karena mereka menghadapi beberapa masalah dalam
pembiayaan, gangguan rantai pasokan, penurunan permintaan, dan keuntungan. Selain itu, preferensi kaum
muda untuk menjadi wirausahawan juga meningkat selama dan pasca pandemi COVID-19 karena mereka
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menganggap nilai kewirausahaan lebih penting dan memiliki lebih banyak kemampuan dan keahlian
kewirausahaan daripada sebelum pandemi (Muhamad etal., 2021). Reaksi wirausaha muda terhadap faktor
pendorong ekstrinsik terhadap inovasi digital mencerminkan berbagai teori kewirausahaan seperti
pengaruh, ketahanan, dan kemampuan dinamis (Igbinakhase, 2021; Mohapatra et al., 2022).

Dalam hal lain, motivasi intrinsik terlibat dalam melakukan sesuatu untuk kepentingan dirinya
sendiri, seperti ketika seseorang merasa termotivasi oleh minat, kesenangan, kepuasan, dan tantangan dari
pekerjaan itu sendiri, dan bukan karena tekanan atau desakan dari luar (Cueto & Agaton, 2021;
Mukhoryanova et al, 2021). Dalam penelitian ini, partisipan menggambarkan faktor-faktor ini sebagai
motivasi pribadi untuk memulai bisnis digital, pertumbuhan profesional sebagai wirausahawan muda, dan
kesempatan untuk membantu sesama warga, terutama mereka yang terdampak pandemi. Meskipun
penelitian sebelumnya hanya fokus pada motivasi ekstrinsik, hasil penelitian ini menemukan bahwa
motivasi intrinsik juga merupakan pendorong yang sama pentingnya bagi inovasi digital UMKM. Temuan
ini menunjukkan peran faktor internal dan eksternal dalam mendorong kewirausahaan digital dan
menegaskan manfaat menggunakan metode kualitatif eksploratif dengan kedalaman dan kekayaan
informasi yang lebih besar daripada metode kuantitatif dengan kuesioner yang terbatas.

Para partisipan dalam penelitian ini menggambarkan tiga hambatan utama yang dihadapi dalam
kewirausahaan digital selama dan pasca pandemi, yaitu keterampilan kewirausahaan, kondisi pasar di
platform digital, dan lingkungan bisnis. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa ada berbagai tantangan dalam kewirausahaan digital (Braun et al.,, 2021; Jorge-Vazquez et al., 2021;
Lungu et al,, 2021; Reuschke et al,, 2021). Reuschke et al (2021), misalnya, telah memaparkan tantangan
dalam mengadopsi inovasi digital, termasuk bisnis, teknologi, keterampilan, rantai pasokan, dan inovasi.
Studi lain juga telah mengidentifikasi berbagai tantangan, seperti struktur organisasi perusahaan,
infrastruktur TI, perubahan pasar, risiko yang belum pernah terjadi sebelumnya, ketidakpastian dalam
teknologi dan model bisnis baru, serta peraturan khusus negara yang mengatur inovasi digital (Apriyanti &
Yuvitasari, 2021; Damoah, 2020; Lobe & Morgan, 2021; Shafi et al., 2020; Tran, 2021). Selain itu, Sahut et
al. (2021) menemukan bahwa infrastruktur kelembagaan yang lemah dan lingkungan yang diwarnai oleh
korupsi dapat menghambat operasi para pengusaha. Hambatan lain termasuk ketidakpastian tentang
pendapatan, risiko kehilangan harta benda, uang dan/atau biaya waktu karena kemungkinan kegagalan,
dan tidak adanya pekerjaan tetap yang dapat menekan kemampuan kewirausahaan (Dannenberg et al.,
2020; Eller et al.,, 2020; Juergensen et al., 2020; G. Liu et al., 2020; Maritz et al., 2020; Sahoo & Ashwani,
2020). Selain itu, Lopes et al. (2018) mengelompokkan hambatan terhadap digitalisasi UMKM menjadi dua
vektor utama, yaitu faktor internal (kurangnya kesadaran dan literasi digital dalam implementasi digital)
dan faktor eksternal lainnya.

Studi ini menambahkan hambatan tambahan yang muncul akibat pandemi COVID-19 dan setelahnya
pada tantangan yang dihadapi oleh pengusaha muda. Tantangan-tantangan ini termasuk pembatasan
mobilitas dan risiko kesehatan dalam pengiriman barang dan jasa secara online, jam kerja terbatas dalam
perbankan dan bisnis, serta biaya operasional yang meningkat akibat peraturan transportasi yang lebih
ketat. Pandemi juga mengakibatkan pembatasan regional dan lokal untuk beberapa sektor, yang
mengakibatkan kesulitan ekonomi yang besar bagi orang-orang yang harus tinggal di rumah, sehingga
transaksi online untuk belanja ritel dan layanan pribadi meningkat drastis dan memaksa bisnis offline yang
sudah ada untuk mengubah model bisnis mereka. Selain itu, pembatasan pemerintah menghambat
kemampuan pengusaha untuk mencari dukungan dalam jaringan dengan rekan-rekan atau penasihat dan
mentor profesional, yang sangat penting bagi mereka untuk mengakses dukungan sosial. Untuk mengatasi
tantangan-tantangan ini, pengusaha muda harus memiliki ketahanan, keberanian, kemampuan untuk
mempengaruhi, dan kemampuan dinamis seperti yang dibahas dalam kerangka teoretis untuk
kewirausahaan digital di tengah disrupsi ekonomi.

Selain dampak kebijakan, penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi industri bisnis dan
manajerial. Pemahaman mengenai dinamika digitalisasi di UMKM dapat membantu organisasi dan industri
membuat keputusan yang lebih baik dalam menghadapi norma baru dalam berbisnis. Dalam lingkungan
bisnis yang cepat berubah, para pengusaha harus memperhatikan dua kapabilitas TI yang mempengaruhi
kinerja perusahaan, yaitu, infrastruktur TI yang fleksibel dan asimilasi T1 (Kee et al,, 2019; Steininger,
2019). Bisnis yang terbiasa dengan tantangan dan peluang digitalisasi produk dan layanan mereka akan
mampu mengatasi hambatan e-commerce atau bahkan dalam transisi dari bisnis konvensional ke bisnis
digital (Antonizzi & Smuts, 2020). Perpindahan ke e-commerce ini dapat memberikan akses yang lebih luas
bagi pelanggan mereka melalui ledakan platform digital. Teknologi digital menjadi kunci dalam mengatasi
perubahan dalam strategi bisnis, terutama bagi industri yang paling terdampak oleh pandemi. Selain itu,
layanan online telah berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir di berbagai negara, yang
kini memiliki lebih banyak opsi online daripada sebelumnya (Farooq et al., 2019). Kesiapsiagaan dan
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strategi bisnis, seperti sensitivitas harga, perubahan dalam proses pembelian online, dan lain-lain,
membantu dalam mengelola rantai pasokan dan keberlanjutan bisnis online.

Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM telah mengalami kemajuan yang signifikan terutama di
platform e-commerce. Alat-alat digital digunakan untuk berbagai kegiatan seperti keuangan, produksi,
operasi, sumber daya manusia, dan pemasaran (Baker & Nelson, 2005; Geibel & Manickam, 2017; Priyono
et al,, 2020). Untuk mendefinisikan kembali merek mereka dan membuat pelanggan percaya pada layanan
mereka, manajemen harus memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang e-commerce (H. Liu et al,, 2013;
Sarasvathy, 2001). UMKM harus meningkatkan situs web dan layanan logistik mereka untuk
memaksimalkan layanan pelanggan. Koneksi internet sangat penting untuk produktivitas bisnis dan juga
keamanan data perusahaan yang diberikan kepada pelanggan. Blockchain dapat membantu mempercepat
proses transformasi digital dengan mengurangi masalah manajemen data (Rayes & Kayiaseh, 2017; Sussan
& Acs, 2017). Pengusaha juga harus memastikan ketersediaan sumber daya manusia yang mampu
mengelola platform online UMKM untuk mengakomodasi pesanan dan transaksi online dari pelanggan
(Fisher, 2012).

Jejaring sosial, yang sering dibahas dalam konteks sosiologis, dianggap penting dalam transformasi
digital UMKM sehingga pengusaha perlu menginvestasikan modal sosial mereka di dalamnya. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh pengaruh atau keunggulan kompetitif di platform online (del Olmo-Garcia et
al, 2020). Dalam meningkatkan diri, pengusaha dapat memperkuat jaringan sosial mereka dengan
bergabung dengan berbagai media sosial dan platform e-commerce, yang akan memberikan akses ke
pengetahuan dan sumber daya sebelumnya tidak tersedia bagi mereka (Nambisan, 2017; Teece etal., 1997).
Selain itu, teori kewirausahaan menunjukkan bahwa tindakan dan keputusan seorang wirausahawan dalam
membangun mereknya akan mempengaruhi transaksi dan pertumbuhan perusahaan, terutama untuk
bisnis yang menawarkan layanan heterogen sebelum pandemi (Fisher, 2012; Meyer, 1982). Oleh karena itu,
inovasi digital sangat penting bagi pemahaman wirausahawan muda dalam memperkenalkan produk dan
layanan baru di pasar, walaupun hal ini dapat memiliki risiko yang lebih besar. Risiko tersebut dapat diatasi
dengan diversifikasi terkait dan respons bisnis yang efektif serta strategi inovasi, terutama selama
gangguan ekonomi seperti pandemi.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Setelah pasca pandemi, terjadi percepatan transformasi digital pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang memunculkan tuntutan bagi para pengusaha untuk mengadopsi inovasi teknologi
guna mempertahankan bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital pada UMKM selama dan
pasca pandemi didorong oleh faktor ekstrinsik (pembatasan dan permintaan pasar) dan intrinsik
(pengembangan pribadi dan profesional, kepedulian terhadap orang lain). UMKM sangat terdampak oleh
situasi pandemi karena sumber daya yang mereka miliki biasanya tidak sebanding dengan perusahaan
besar dalam hal pembiayaan, manajemen, dan teknologi. Meskipun dukungan pemerintah tidak signifikan,
para wirausahawan muda berhasil bertahan dalam bisnis dengan mengadopsi inovasi digital, terutama
dengan meningkatnya permintaan online untuk barang dan jasa selama penguncian komunitas. Inovasi-
inovasi digital ini mencerminkan tentang pengaruh, ketahanan, dan kemampuan dinamis pada saat
ketidakpastian dan gangguan ekonomi. Namun, pengusaha muda juga menghadapi tantangan dalam hal
keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan bisnis online, masalah terkait pasar di dunia digital,
pembatasan mobilitas, dan ketersediaan infrastruktur internet yang berkualitas. Temuan dari penelitian ini
menyarankan beberapa implikasi kebijakan. Pertama, pemerintah perlu memberikan dukungan kepada
UMKM pemula dalam hal pembiayaan, kapasitas teknis, pemasaran, dan semua persyaratan pendaftaran
bisnis. Memperhatikan kerentanan UMKM terhadap guncangan ekonomi yang parah, kebijakan prioritas
yang langsung ditujukan pada dukungan keuangan pada awal pandemi bertujuan untuk mengatasi
tantangan fase bertahan hidup yang mencegah krisis likuiditas dan meminimalkan kehilangan pekerjaan.
Ketiga, karena pertumbuhan digitalisasi pasar yang pesat, pemerintah perlu meningkatkan infrastruktur
teknologi informasi di seluruh negara agar inovasi digital di sektor UMKM dan ekonomi secara keseluruhan
dapat dipercepat. Dalam rangka meningkatkan infrastruktur TI, program pelatihan keterampilan digital
dan pengetahuan tentang teknologi yang tersedia harus disediakan. Dengan begitu, proses produksi dan
saluran pemasaran dapat ditingkatkan sehingga e-commerce menjadi lebih dinamis dan jumlah layanan
yang ditawarkan oleh UMKM di internet dapat meningkat. Pengusaha muda juga perlu mengingkatkan
praktek manajemen berbasis digital, seperti penggunaan perangkat lunak atau aplikasi yang membantu
dalam manajemen inventaris, pengelolaan keuangan, analisis data, promosi, pemasaran, dan pengelolaan
hubungan pelanggan. Ini membantu UMKM menjadi lebih efisien dan efektif dalam menjalankan bisnis
mereka. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan
kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung UMKM dalam beradaptasi dengan perubahan ekonomi dan
teknologi, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan platform digital.
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